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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fimgsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melaiui
peneiitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melaiui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan basil peneiitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan peneiitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan hasil peneiitiannya.

Sejak tahun 1974 peneiitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Peneiitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan peneiitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
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sepuluh Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2)
Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8)
Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979
penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera
Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan
demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991
pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera
Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali,
dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun

anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.

Buku Struktur Bahasa Sasak Umum ini merupakan salah satu hasil
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Bali
tahun 1992/1993. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Sdr. Ida Ayu Putu
Aridawati, (2) Sdr. Nazir Thoir, (3) Sdr. Imade Purwa, dan (3) Sdr.
Dwi Sutana.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat Tahun 1994/1995, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Peminapin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Rachman
Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Riftnan,

vi Kaia Penganiar



Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Staf Proyek) yang teiah mengelola
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan
kepada Drs. Zuikarnain selaku penyunting naskah ini.

Jakarta, Desember 1994 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Fuji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena berkat rahmat-Nya, penelitian yang berjudul Struktur Bahasa
Sasak Umum ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan.

Kegiatan penelitian Struktur Bahasa Sasak Umum ditangani oleh
sebuah tim yang susunan keanggotaannya adalah (1) Dra. Ida Ayu Putu
Aridawati (karyawan Balai Penelitian Bahasa Denpasar) sebagi ketua, (2)
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sebagai anggota, (3) Drs. I made Purwa (karyawan Balai Penelitian
Bahasa Denpasar) sebagai anggota), Drs. Dwi Sutana (karyawan Balai
Penelitian Bahasa Denpasar) sebagai angggota, (5) Drs. I Nengah Sudipa,
M.A. (dosen Fakultas Sastra, Universitas Udayana, Denpasar) sebagai
pembantu.

Penyusunan naskah laporan ini pada umumnya berjalan lancar.
Akan tetapi, bukan berarti tidak ada hambatan yang kami alami dalam
penyusunaimya. Namtm, berkat kerja sama yang baik antaranggota tim
serta adanya bantuan dari berbagai pihak, semua hambatan dapat diatas.
Oleh karena itu, sudah sepantasnya kami menyampaikan ucapan terima
kasih yang setulus-tulusnya kepada mereka yang telah membantu
memperlancar proses terwujudnya laporan ini.

Ucapan terima kasih pertama-tama kami tujukan kepada Pemimpin
Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Bali yang telah menyediakan dana dan memberikan kepercayaan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Negara kesatuan Republik Indonesia terdiri atas beratus-ratus, raaiah
beribu-ribu pulau besar dan kecil yang terbentang dart Sabang sampai
Merauke. Wilayah Kepulauan Indonesia dihuni oleh bermacam-macam
suku bangsa yang memiliki bahasa daerah sendiri-sendiri. Dengan
demikian, di Indonesia terdapat beratus-ratus bahasa daerah. Saiah satu
di antaranya adalah bahasa Sasak di Puiau Lombok.

Bahasa Sasak terdiri atas empat dialek, yaitu (1) dialek Ngeno
Ngene, (2) dialek Meno Mene, (3) dialek Ngeto Ngete, dan (4) dialek
Mering Meriku. Salah satu di antara empat dialek itu disepakati sebagai
bahasa Sasak Umum oleh para peserta Seminar Ejaan Bahasa Sasak
yang diadakan di Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Nusa Tenggara Barat, Mataram 1990. Dialek yang
disepakati sebagai bahasa Sasak Umum adalah dialek Ngeno Ngene.

Para peserta seminar belum sepakat untuk mengangkat dialek Ngeno
Ngene sebagai bahasa Sasak baku.

Dialek Ngeno Ngene diakui sebagai bahasa Sasak Umum
berdasarkan alasan sebagai berikut.

1) Dialek Ngeto Ngete dipahami oleh penutur dialek-dialek lainnya atau
dipahami oleh seluruh masyarakat Sasak.

2) Dialek Ngeno Ngene dipakai sebagai alat komunikasi oleh penutur
antardialek.
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3) Raja Selaparang, raja yang paling berkuasa di Lombok pada zaman
dahulu, menggunakan dialek Ngeno Ngeno sebagai alat komunikasi.

4) Bahasa Sasak yang digunakan di dalam lontar ialah bahasa Sasak
dialek Ngeno Ngene yang bercampur dengan bahasa Jawa dan
bahasa Bali sehingga disebut bahasa Sasak Rerambutan.

5) bahasa Sasak dialek Ngeno Ngeno pernah diajarkan di sekolah
rakyat (SR) pada tahun 1940-an. Bulm bacaan yang dipakai ialah
Galang Bulan dan Sate Sisoq karangan Lain Mesir. Bahasa yang
digunakan dalam kedua buku ini ialah bahasa Sasak dialek ngeno
Ngene.

6) Akhir-akhir ini sering diadakan lomba pidato dan lomba mengarang
dalam bahasa Sasak. Setiap peserta dibolehkan menggunakan
dialeknya sendiri-sendiri. Namun, ternyata para peserta berusaha
sedapat-sedapatnya menggunakan dialek Ngeno Ngene.

7) Dialek Ngeno Ngene digunakan di RRI, terutama pada siaran
pedesaan dan drama radio.

8) Dialek Ngeno Ngene digunakan oleh Tuan Guru Pancor yang paling
berpengaruh di Lombok di dalam memberikan pengajian (ceramah
tentang agama Islam).

9) Berpidato dalam bahasa Sasak lebih baik/lebih mudah menggunakan
dialek Ngeno Ngene (informasi dari Ldu Jalaludin Arzaki salah
seorang penutur dialek Meriaq Mariku).

10) Wilayah pemakaian dialek Ngeno Ngene lebih luas daripada wilayah
pemakaian dialek-dialek lainnya.

11) Dialek Ngeno Ngene memiliki kaidah-kaidah yang mantap dan
bersifat terbuka.

Alasan-alasan di atas tidak jauh berbeda dengan ciri bahasa baku
yang dikemukakan oleh Weinreich, yaitu ciri ekstrinsik dan "ciri intrinsik
bahasa (dalam Bawa, l990:2). Ciri ekstrinsik dilihat dari faktor luar
bahasa yang umumnya dilihat dari sudut fungsi bahasa. Bahasa baku
memiliki empat macam fungsi. yaitu (1) pemersatu, (2) penanda
kepribadian (3) penambah wibawa, dan (4) sebagai kerangka acuan
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(Moeliono, 1975:3). Ciri nomor (1—3) merupakan ciri ekstrinsik bahasa,
sedangkan ciri (4) merupakan ciri intrinsik bahasa. Ciri intrinsik bahasa
terlihat pada sifat bahasa, yaitu stabil, lentur, dan cendekia. Ketiga sifat
ini dimiliki oleh bahasa baku. Oleh karena itu, besar kemungkinan bahwa
dialek Ngeno Ngene yang terpilih sebagai bahasa Sasak Umum nanti,
setelah tiba saat penetapan, akan menjadi bahasa Sasak baku.

Upaya pembakuan bahasa Sasak sebenarnya telah mulai dirintis oleh
Balai Peneitian Bahasa Denpasar, yaitu dengan disusunnya "Pedoman
Bahasa Sasak". Upaya ini merupakan langkah pertama yang perlu disusul
dengan langkah berikutnya, seperti penetapan bahasa Sasak baku;
penelitian strukturnya, yang meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis;
penyusunan tata bahasa dan kamusnya.

Pada kesempatan ini, kami melakukan penelitian yang berjudul
"Struktur Bahasa Sasak Umum". Hal ini dilakukan dalam rangka
melanjutkan upaya pembakuan dan pembinaan bahasa Sasak. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan di dalam menentukan
bahasa Sasak Baku. Seandainya nanti dialek Ngeno Ngene yang
ditetapkan sebagai bahasa Sasak baku, maka jelas penelitian ini dapat
dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya yang lebih rinci terhadap
morfologi dan sintaksis bahasa Sasak baku yang diperlukan sebagai bahan
penjmsunan tata bahasanya. Dengan demikian, penelitian ini bermanfaat
bagi pembakuan dan pembinaan bahasa Sasak. Selain itu masalah struktur
bahasa Sasak Umum belum pernah diteliti secara khusus.

Penelitian yang menyangkut bahasa Sasak telah banyak dilakukan,
seperti di bawah ini.

1) "Sekilas tentang Latar Belakang Sosial Budaya dan Struktur Bahasa
Sasak di Lombok" oleh I Wayan Jendra et al. (1987);

2) "Morfologi dan Sintaksi Bahasa Sasak" oleh Nazir Thoir et al.
(1979);

3) "Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Sasak" oleh Nazir Thoir et al.
(1980)

4) "Sistem Perulangan Bahasa Sasak" oleh Thoir et al. (1981).
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5) "Kedudukan dan Fungsi bahasa Sasak oleh Nazir Thoir et al. (1982);

6) "Sistem Gabungan Kata Bahasa Sasak" oleh Nazir Thoir et al.
(1983);

7) "Sastra Lisan Sasak" oleh Shaleh Saidi et at. (1984);

8) "Sistem Sapaan Bahasa Sasak" oleh Aron Meko Mbete et al. (1985);

9) "Sistem Mort'ologi Kata bilangan Bahasa Sasak dialek Ngeto Ngete"
oleh I Putu Arya (1985);

10) "Variasi Kosakata Bahasa Sasak di Kabupaten Lombok Barat;
Sebuah Kajian Geografi Dialek" oleh I Gusti Ngurah Wirawan
(1985).

Dalam laporan penelitian "Sekilas tentang Latar Belakang Sosial
Budaya dan Struktur Bahasa Sasak di Lombok", selain dibicarakan latar
belakang sosial budaya Sasak, juga mengenai fonologi, morfologi, dan
sintaksis. Datanya menyangkut semua dialek bahasa Sasak, sedangkan
penelitian bahasa Sasak Umum dikhususkan mengenai dialek Ngeno
Ngene.

1.1.2 Masalah

Hal-hal yang dijelaskan dalam latar belakang di atas merupakan
alasan dipilihnya aspek struktur bahasa Sasak Umum untuk diteliti.
Ruang lingkup masalah yang diteliti ialah fonologi, morfologi, dan
sintaksis. Sehubungan dengan bidang fonologi, perlu diteliti mengenai
bunyi yang meliputi macam dan distribusinya, pola suku kata, gugus
konsonan, asimilasi, dan macam-macam fonem. Hal-hal yang diteliti
yang berkenaan dengan bidang morfologi terbatas pada macam-macam
atiks, bentuk, distribusi. fungsi, dan arti gramatikal afiks, ciri dan
macam-macam kata majemuk, serta macam-macam kata ulang.

Adapun hal-hal yang diteliti yang berkenaan dengan bidang sintaksis
dibatasi pada frasa. yang meliputi ciri tipe, struktur, dan arti
strukturalnya; pola kalimat dasar; macam-macam proses sintaksis;
macam-macam kalimat.
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].2Tujuan

Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan. Tujuan
tersebut ada yang bersifat khusus dan ada pula yang bersifat umum.
Penelitian stniktur bahasa Sasak Umum ini pun memiliki tujuan yang
dibagi menjadi dua, yaitu tujuan khusus dan tujuan umum.

1.2.1 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian sesuai dengan ruang lingkup masalah yang
telah ditetapkan di depan. Jadi, secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan stniktur bahasa Sasak Umum yang melipdti
bunyi-bunyi bahasa, distribusi bunyi, pola suku kata, gugus konsonan,
asimilasi, afiks; bentuk afiks, distribusi afiks, fungsi afiks, arti
gramatikal afiks, ciri dan macam-macam kata majemuk, macam-macam
kata ulang; ciri frasa, tipe-tipe kontruksi firasa, jenis dan stuktur firasa.
arti struktural frasa, pola kalimat dasar, macam-macam proses sintaksis,
macam-macam kalimat.

1.2.2 Tujuan Umum

Selain tujuan khusus yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini pun
mempunyai tujuan yang bersifat umum. Tujuan umum ialah melanjulJcan
upaya pembakuan dan pembinaan bahasa Sasak yang telah dirintis oleh
Balai Peneltian Bahasa Denpasar, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikab dan Kebudayaan.

1.3 Teori

Teori yang dijadikan penuntun di dalam penelitian ini adalah teori
struktural yang dipelopori oleh Ferdinand de Saussure. Teori ini telah
diterapkan oleh peneliti-peneliti bangsa Indonesia, sepefti Ramlan, Keraf,
dan Moeliono.

Pandangan Saussure mengenai b^asa dapat diketahui dari bulqinya
yang berjudul Course de Linguistique Generale (1916) yang pernah
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diterjemahkan ke dalam bahasa Ingris oleh Wade Baskin dengan judul
Course in Generate Linguistic Ferdinand de Saussure yang diterbitkan di
New York pada t^un 1959. Buku ini disusun oleh dua orang
mahasiswanya yang bernama Charles Bally dan Albert Sechehaye
berdasarkan catatan kuliah linguistik yang diberikan oleh Saussure di
Universitas Jenewa (1906-1911).

Pandangan Saussure terhadap bahasa sebagai objek penelitian dapat
diringkas dalam bentuk dikotomi-dikotomi sebagai berikut: (1) telaah
sinkronis dan didkronis, (2) langue dan parole, (3) Signifie, dan (4)
hubungan sintagnuxtik dan hubungan paradigmatik (Soehardi dalam
Kentjono(ed.) 1982:131).

Hal lain yang dibedakan oleh Saussure adalah langue dm parole.
Dikatakan bahwa langue adalah keseluruhan sistem tanda yang berftmgsi
sebagai alat komunikasi antaranggota suatu masyarakat bahasa dan
bersifat abstrak (Soehardi dalam Kentjono (ed.), {992:131). Parole
adalah manisfestasi yang konkret dari langue yang diucapkan oleh
penutur bahasa sebagai individu (Soehardi dalam Kentjono (ed.,
1982:131).

Secara sederhana dapat diktakan bahwa langue adalah dialek atau
bahasa tertentu, sedangkan parole adalah bahasa perseorangan atu
ideolek. Misalnya, bahasa Sasak Umum merupakan contoh langue.
sedangkan bahasa yang diucapkan oleh informan adsdah parole. Di antara
kediianya, yang menjadi objek linguistik adalah langue. Pengkajian
langue dapat dilakukan melalui parole.

Dikotomi yang lain ialah signifiant dan signifie. Signifiant adalah
citra bunyi atau kesan psikologis yang timbul dalam pikiran kita.
sedangkan signifie adalah pengertian atau kesan makna yang ada dalam
pikiran kita (Soehardi dalam Kentjono (ed.), 1982:132). Jadi, signifiant
merupakan unsur bentuk yang dapat ditangkap oleh indera, sedangkan
signifie mtmpakm uhsur dalam atau b^tin yang dapat ditangkap oleh
indera, tetapi dapat diterima oleh akal. Ketua unsur bahasa ini
berhubungan sangat erat, tidak dapat dipisahkan. dan keduanya
merupakan satu kesatuan psikologis yang berdwimuka.
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Ferdinand de Saussure membedakan dua tipe hubungan. yaitu
hubungan sintagmatik dan hubunganparadigmatik. Hubungan sintagmatik
adalah hubungan antara unsur-unsur yang terdapat dalam suatu tuturan
(Soehardi dalam Kentjono (ed.), 1982:133). Unsur-unsur tersebut bahasa
Sasak Umum secara berurutan dan bersifat linear. Hubungan
paradigmatik adalah hubungan antara unsur-unsur yang terdapat dalam
suatu tuturan dengan unsur-unsur sejenis yang tidak terdapat dalam
tuturan yang bersangkutan (Soerhardi dalam Kentjono (ed.), 1982:134).
Hubungan paradigmatik dapat diperoleh dengan cara penyulihan,
.suhstitusid'dnkomutasi. Hubungan paragdigmatik bersifat vertikal. Kedua
tipe hubungan tersebut di atas terdapat dalam tataran fonologi, morfologi,
dan sintaksis.

Tidak semua pandangan Saussure diterapkan dalam penelitian ini.
Dikotomi-dikotomi yang diterapkan ialah signifiant dan signifie, langue
dan parole, hubungan sintagmatik dan hubungan paradigmatik, dan
telaah sinkronis. Adapun telaah diakronis tidak diterapkan karena
peneltian yang dilakukan ini bukan bersifat historis, melainkan bersifat
deskriptif sinkronis. Dikatakan demikian karena penelitian ini menelaah
struktur bahasa Sasak Umum pada masa sekarang.

1.4 Metode dan Teknik

Metode adalah suatu cara atau jalan pengaturan atau pemeriksaan
sesuatu atau susunan yang teratur (Ndaraha, 1981:49). Penggunaan
metode dalam suatu penelitian hanya dapat dikenal lewat teknik-teknik
yang digunakan. Secara konkret, metode yang digunakan dalam suatu
peneltian hanya dapat dikenali lewat alat yang digunakan beserta sifat-
sifat alat yang bersangkutan (Sudaryanto, 1982:3).

Metode dan teknik yang dipakai dalam penelitian penyajian hasil
analisis.

1.4.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah metode simak
dan metode cakap. Penjelasannya diberikan di bawah ini.
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Metode simak adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara
menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa. Metode simak dapat
disejajarkan dengan metode pengamatan atau observasi. Metode simak
dibanm dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar ialah
teknik sadap. Pada praktisnya, penyimakan atau metode simak itu
diwujudkan dengan penyadapan. Si peneiiti, dalam mendapatkan data,
pertama-tama dengan menyadap pembicaraan seseorang atau beberapa
orang. Teknik simak iibat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Dalam
hai teknik simak libat cakap (SLC), kegiatan menyadap dilakukan
pertama-tama dengan bcrpatisipasi sambil menyimak. Peneiiti
berpartisipasi dalam pembicar^ii dan menyimak pembicaraan. Jadi, si
peneiiti terlibat langsung dalam dialog. Dalam hal teknik simak bebas
lihat cakap (SBLC),. peneiiti tidak terlibat dalam dialog atau konversasi.
Jadi, peneiiti tidak ikut serta dalam proses pembicaraan orang-orang yang
saling berbicara. Teknik rekam dilakukan ketika teknik pertama atau
teknik kedua digunakan. Pembidafaan para informan yang menyangkut
berbagai bidang dan cerita, peneiiti merekam dengan tape recorder
tertenm sebagai alatnya. Teknik catat dapat dilakukan bersamaan dengan
teknik SLC dan SBLC, atau seteiah teknik rekam. Setiap data yang
ditemukan lewat teknik SLC, SBLC, rekam dicatat secara ortografis
atau transkripsi fonemis dan diikuti pula oleh terjemahannya dalam
bahasa bahasa Indonesia, misalnya, sekeq [sake?] 'satu' atau sekeq
/sake?/ 'satu'.

Dalam hal penulisan data secara ,ortografis, peneiiti berpatokan pada
"Pedoman Ejaan Bahasa Sasak" (1991) yang diterbitkan oleh Balai
Peneiitian Bahasa Denpasar. Di dalam "Bab Fonologi", setiap dataditulis
secara fonetis, sedangkan di dalam "Bab Mort'ologi" dan "Sintaksis".
setiap data ditulis secara fonemis.,

Metode cakap atau percakapan merupakan suatu cara pengumpulan
data dengan ikut terlibat langsung dalam percakapan dengan informan
sebagai narasumber. Metode cakap juga dibantu dengan teknik dasar dan
teknik lanjutan. Teknik dasar ialah teknik pancing., Pada praktisnya,
metode cakap diwujudkan dengan pemancingan. Si peneiiti untuk
meiidapatkan data peitaiha-tania hanis dengan segenap kecerdikan dan
kemampuannya dalam memancing seseorang atau beberapa orang untuk
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berbicara (Sudaryanto, 1982:46). Teknik Ipjutan terdiri atas teknik
cakap semua (CS) dan teknik cakap terkemuka (CTS).

Dalam hal teknik cakap semuka, kegiatan memancing bicara itu
dilakukan pertama-tama dengan percakapan langsung, tetap muka (lisan).
Dalam hal ini, percakapan dikendalikan oleh si peneliti dan diar^an
sesuai dengan kepentingan, yaitu memperolehdataselengkap-lengkapnya.
Teknik cakap taksemuka, kegiatan memancing bicara itu dapat dilakukan
dengan percakapan langsung dan dapat pula dengan percakapan tidak
langsung, tidak tatap muka, yaitu dengan tertulis. Peranan peneliti
sebagai alat diganti dengan daftar aneka pertanyaan (kuesioner).

1.4.2 Metode dan Teknik Pengolahan Data

Data yahg terkumpul diolah dengan metode distribusional.
Sudaryanto mengatakan bahwa metode distribusional merupakan cara
kerja yang menghubungkan fonomen-fonomen bahasa itu sendiri
mengaitkan dengan unsur di luar bah^a (1986:4). Metode ini dibantu
dengan teknik ekspansi, delisi, subtitusi, dan permutasi.

Selain metode distribusional, digunakan pula metode deskriptif
slnkronls dalam mengolah data. Dalam hal ini, data yang bersifat
kekinian diolah sesuai dengan apa adanya, tanpa memperhatikan aspek
historisnya. Surachmad mengatakan bahwa penyelidikan deskriptif tertuju
pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang (tanpa tahun:83).
Lebih lanjut, dia mengemukakan ciri-ciri metode desfaiptif sebagai
berikut: (1) metode deskriptif memusatkan diri pada pemecahan masalah
yang ada pada masa sekarang, pada masalah yang aktual dan (2) data
yiuig dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan dianalisis sehingga
metode ini sering pula disebut metode analitis (tanpa tahun:84).

1.4.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis

Dalam penyajian hasil analisis digunakan metode formal dan
informal. Metode formal adalah cara penyajian kaidah dengan bertanda
dan lambang, seperti tanpa kurung, tanda bintang, dan diagram;
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sedangkan metode informal adalah cara penyajian kaidah dengan
rumusan kata-kata (Sudaryanto, 1982:16-18). Adapun teknik penyajian
yang dipakai pada umumnya teknik induktif. Akan tetapi, sekali-sekali
dipakai pula teknik deduktif. Teknik induktif adalah cara penyajian
dengan mengemukakan hal-hal yang bersifat khusus terlebih dahulu dan
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum (Hadi, 1973:43).
Teknik deduktif adalab cara penyajian dengan mengemukakan bal yang
bersifat umum terlebib dabulu, kemudian bal-bal yang bersifat kbusus
sebagai penjelasannya (Hadi, 1973:44).

1.5 Populasi dan Sampel

1.5.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalab babasa Sasak Umum yang dipakai oleb
pehuturannya. Dapat pula dikatakan babwa populasi penelitian ini adalab
selurub penuturan asli babasa Sasak Umum. Mereka tersebar di dua
kabupaten, yaitu Kabupaten Lombok Timur dan Kabupaten Lombok
Barat. Akan tetapi, tidak selurub wilayab Daerab Tingkat II Kabupaten
Lombok Timur dan Daerab Tingkat II Kabupaten Lombok Barat yang
menjadi wilayab pemakaian babasa Sasak Umum sebab ada beberapa
desa yang penduduknya bukan penutur babasa Sasak Umum. Penutur
babasa Sasak Umum di daerab Tingkat II Kabupaten Lombok Timur
ditemukan di Kutaraja, Paoq Mitong, Masbageq, Sekarteja, Pancor,
Selong, Kelayu, Tanjung Teros, Kembang Kuning, Rambang, Geres,
Karleko Pongading, Peringgabaya, Aik Mel, Kalijaga, Lenek, dan
Anjani. Penutur babasa Sasak Umum di Daerab Tingkat II Kabupaten
Lombok Barat ditemukan di Gerung, Dasan Agung, Rembiga,
Belancong. dan Narmada.

Selurub penutur asli babasa Sasak Umum berjumlab 1.378.943
orang dengan rincian 724.465 orang di Lombok Timur dan 654.478
orang di Lombok Barat {Statistik Propinsi Nusa Tenggara Barat, 1980).
Babasa Sasak Umum yang digunakan pada semua desa tersebut adalab
sama. Perbedaannya banya terlibat dalam bal lagu. Jadi, dapat dikatakan
babwa populasi peneltian ini bersifat homogen.
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1.5.2 Sampel

Kerena bersifat homogen, populasi tidak perlu semuanya diteliti.
Lagi pula tidak mungkin dapat diteliti seluruhnya karena jumlahnya
sangat banyak dan daerahnya pun luas sekali. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pembatasan data penelitian. Untuk daerah sampel, dipilih dua
desa di Lombok Timur, yaitu Peringgabaya, dan Pancor dan dua desa di
Lombok Barat, yaitu Dasan Agung dan Rembiga. Dari setiap desa sipilih
dua orang informan untuk menjadi sampel penelitian ini. Oleh karena ada
empat desa, semUa sampel berjumlah delapan orang. Pengambilan
deliapan orang informan ini dilakukan secara sampling purposif, yaitu
dengan memperhatikan batas umur, jenis kelamin, kesempurnaan alat
ucap, pekerjaan, pendidikan, penggunaan terhadap bahasanya, penutur
asli atau bukan, dan sering merantau atau tidak.

Kedelapan orang informan yang dipilih menjadi sampel telah
memenuhi syarat sebagai berikut: (1) penutur asli bahasa Sasak Umum,
(2) mengusai bahasanya, (3) alat ucap normal, (4) jarang merantau, (5)
umur antara 20—60 tahun, dan (6) pendidikan paling tinggi sekolah
lanjutan tingkat atas. Selain itu, informan tersebut ada yang laki-laki dan
ada pula yang perempuan, pekerjaan mereka pun bermacam-macam, ada
yang menjadi petani, nelayan, pedagang, dan pegawai. Dengan demikian,
diharapkan data yang diperoleh dari mereka adalah data yang sahih.
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BAB II

FONOLOGI

Fonologi adalah bidang linguistik yang membicarakan bunyi dan
fonem suatu bahasa. Jadi, tugas utama penelitian fonologi ialah
menentukan bunyi-bunyi dan fonem-fonem suatu bahasa. Berdasarkan
tugas utamanya, fonologi dibagi menjadi dua subbidang, yaitu fonetik
dan fonemik.

2.1 Fonetik

Fonetik dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu fonetik organis.
fonetik akustis, dan fonetik auditoris (Verhaar, 1988:12). Fonetik akustik
sebagian besar termasuk fisika, sedangkan fonetik auditoris sebagain
besar termasuk neorologi. Oleh karena: itu, kedua jenis fonetik ini tidak
akan dibicarakan. Fonetik sebagian besar termasuk linguistik dan untuk
selanjutnya disebut fonetik saja.

Fonetik adalah bidang linguistik yang membicarakan atau mengkaji
bunyi-bunyi bahasa (bandingkan dengan Verhaar, 1988:12; Samsuri.
1982:91). Bunyi bahasa dihasilkan oleh alat ucap manusia. Oleh karena
itu, sebelum mementukan bunyi-bunyi bahasa dalam bahasa Sasak
Umum, perlu dibicarakan macam-macam alat ucap dan cara bekerjanya.

2.1.1 Alat Ucap dan Cara Bekerjanya

Udara yang keluar dari paru-paru dan gerakan-gerakan alat ucap
memegang peranan penting dalam proses pembentukan bunyi bahasa.
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Pada saat terjadinya bunyi bahasa, udara keluar dari paru-paru dan alat-
alat ucap tertentu bekerja. Kedua hal ini harus terjadi pada waktu yang
sama. Jika salah satu tidak terjadi, bunyi bahasa tidak akan terbentuk.

Pemahaman terhadap alat-alat ucap akan lebih berkesan kalau
dibantu dengan belahan sisi kepala manusia yang menghadap ke kiri,
seperti yang terlihat di bawah ini

Keterangan:

RH

RM

1

Jalan udara yang keluar dari paru-paru
rongga hidung (nasal cavity)
ronga mulut (oral cavity)
bibir (lahium) atas
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2 gigi (dentum) atas.
3 gusi (alveolum)
4 langit-langit keras (palatum)
5 langit-langit lunak (velum)
6 anak tekak (uvula)
7 bibir (labium)

8 gigi (dentum) bawah
9 ujung lidah (apex)
10 lidah depan ffrontum)
11 lidah belakang (dorsum)

12 akar lidah (root of the tongue)
13 rongga kerongkongan (pharyax)
14 selaput suara (vocal chorda)
15 pangkal tenggorok (larynx)
16 batang tenggorok (trachea)
17 paru-paru (lungs)

Labium bawah dapat digerakan ke atas sampai menyeatuh labium
atas dan dapat juga menyentuh dentum atas. Bunyi yang terjadi disebut
bunyi bilabial dan labio dental. Selain itu, labium dapat pula berbentuk
pipih (membentuk lekah yang memanjang) atau netral. Bunyi yang terjadi
disebut vokal bundar dan takbundar.

Lidah termasuk alat ucap yang paling elastis, dapat digerakan ke
depan dan ke belakang, ke atas dan ke bawah. Jadi, lidah dapat bergerak
maju mundur dan naik turun di dalam ronggga mulut. Dalam hal maju
mundur, lidah menempati tiga posisi, yaitu depan pusat, dan belakang.
Bunyi yang terjadi ialah bunyi vokal depan, vokal pusat, dan vokal
belakang. Dalam hal naik turun, secara garis besar lidah menempati tiga
posisi pula, yaitu atas, tengah, dan bawah. Bunyi yang terjadi ialah bunyi
vokal atas tengah, dan vokal bawah. Sebenarnya, gerakan lidah naik
turun tersebut dapat lebih dirinci lagi menjadi atas, atas bawah, tengah
atas, tengah, tengah bawah, bawah atas, dan bawah. Dengan demikian.
vokal yang terjadi disebut vokal atas, vokal atas bawah, vokal tengah
atas, vokal tengah, vokal tengah bawah, vokal bawah atas, dan vokal
bawah.
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Apeks dapat digerakkan ke depan sampai menyentuh denturfl dan
alveolum. Bun> i > ang tej^adi masing-masing disebut bunyi apiko dental
dan apiko alveolar. Selam itu, apeks dapat digerakan ke atas sampai
menyentuh palatum dm bunyi yang di hasilkan disebut bunyi apiko
palatal.

Frontum dapat digerakkan ke atas mendekati dan menyentuh
palatum. Dengan demikian, bunyi yang dihasilkan disebut bunyi tronto
palatal.

Dorsum dapat digerakan ke atas sehingga menyentuh velum.
Bunyi yang terjadi disebut bunyi dorsovelar.

Uvula dapat bergerak naik dan turun. Pada waktu uvula bergerak
naik, jalan udara ke nasal cavity tertutup. Dengan demikian, udara tidak
keluar melalui nasal cavity, tetapi keluar melalui oral cavity. Akibatnya,
terjadilah bunyi oral. Sebaliknya, pada saat uvula bergerak turun, jalan
uatara ke nasal cavity terbuka dan udara sebagian besar keluar melalui
nasal cavity. Bunyi yang dihasilkan disebut bunyi nasal.

Selaput suara memiliki empat posisi, yaitu (1) terbuka lebar, (2)
terbuka agak lebar, (3) terbuka sedikit, dan (4) tertutup sama sekali
(Verhaar, 1988:12). Posisi pertama terjadi pada waktu bernapas secara
normal dan tidak menghasilkan bunyi bahasa. Posisi kedua menghiasilkan
bunyi tak bersuara karena pada saat selaput siuara agak lebar, udara yang
lewat tidak menggetarkan dinding selaput suara. Posisi ketiga
menghasilkan bunyi bersuara karena pada saat selaput suara terbuka
sedikit, udara yang lewat menggetarkan dinding selaput suara. Posisi
keempat menghasilkan bunyi glotal stop.

Ruang di antara selaput-selaput suara disebut glotis. Bunyi yang
terjadi di daerah glotis disebut bunyi glotal. Alat-alat ucap yang dapat
digerakan mendekati atau menyentuh alat-alat ucap tertentu disebut
artikulator. Alat-alat ucap yang didekati atau disentuh oleh artikulator
disebut titik artikulasi.
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2.1.2 Bunyi-Bunyi Bahasa Sasak Umum

Bahasa Sasak Umum memiliki sejumlah bunyi bahasa yang dapat
dikelompokan menjadi tiga, yaitu (1) bunyi vokal, (2) bunyi konsonan,
dan (3) bunyi semikonsonan. Uraiannya yang lebih rinci dapat dilihat
pada tiga subbab berikut ini.

2.1.2.1 Bunyi Vokal

Di dalam peneiitian ini ditemukan sebelas bunyi vokal bahasa Sasak
Umum. Kesebelas bunyi vokal terlihat di bawah ini.

1) Vokal [i]

Pada waktu menghasilkan bunyi [i], Udara yang keluar dari paru-
paru tidak mengalami rintangan di dalam perjalanaPnya. Selain itu, lidah
tertarik ke depan, naik menempati posisi atas, dan bibir membentuk
lekah tidak membudar. Oleh karena itu, bunyi [i] disebut bunyi vokal,
depan atas, takbundar. Keberadaan bunyi vokal ini dibuktikan dengan
data berikut.

stda [side] 'kami'
inaq [ina?] Mbu'
dila [dile] 'lampu'

2) Vokal [I]

Udara yang keluar dari paru-paru tidak mengalami rintangan
sewaktu tefjadi bunyi [i]. Selaian itu, lidah tertarik ke depan dan
bergerak naik sampai ke posisi atas bawah, yaitu lebih rendah sedikit dari
posisi atas. Bentuk bibir tidak bundar. Dengan demikian, bunyi [I]
disebut bunyi vokal depan, atas bawah, takbundar. Bunyi vokal ini
terlihat pada data berikut.

a/q [al?] 'air'
maiq [mal?] 'enak'
tusiq [tusl?l? 'ludah'
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3) Vokal [e]

Pada waktu terjadinya bunyi [e], udara tidak mengalami rintangan,
lidah tertarik ke depan, lidah naik sampai ke posisi tengah atas, dan
bibir membentuk lekah yang memanjang. Oleh karena itu, bunyi |ej
disebut vokal, depan, tengah atas, takbundar. Di bawah in! diberikan
beberapa data yang membuktikan keberadaannya.

kodeq [kode?] 'kecil'
beleq [bole?] 'besar'
badcq [bade?] 'duga'

4) Vokal [E]

Pada saat terjadinya bunyi [E], udara keluar dari paru-paru tanpa
melewati rintangan. Lidah tertarik ke depan dan turun sedikit yang di
tengah sehingga lidah berada di posisi tengah bawah. Selain itu, buibir
membentuk yang memanjang. Dengan demikian, bunyi [E] disebut vokal,
depan, tengah bawah, takbundar. Di bawah ini diberikan beberapa datk
yang memperlihatkan bunyi [E} itu.

semet [sEmEt] 'kumis'
ke\ep [kElEp] 'terbang'
kepeng [kEpEg] 'uang'

5) Vokal [a]

Pada waktu bunnyi [a] terjadi, udara keluar tanpa melalui rintangan,
lidah tertarik ke depan, lidah berada pada posisi paling bawah, dan bibir
tidak membudar. Dengan demikian, bunyi [a] disebut vokal, depan,
bawah, takbundar. Contohnya dapat dilihat pada data berikut ini.

flmaq [ama?] 'ayah'
takaq [taka?] 'wadah'
akar [akar] 'akar'
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6) Vokal [i]

Pada saat terjadinya bunyi [t], udara tidak mengaldmi rint^gan,
tidak tertarik ke depan dan tidak tertarik ke belakang, lidah

terangkat menempati posisi paling atas, serta bibir tidak membundar.
Itulah sebabnya, bunyi [+] disebut vok^, pusat, atas, takbundar.
Keberadaannya ditemukan pada data di bawah ini.

sesate [s+sate] 'satai'
sesel [s-isal] 'sesal'

7) Vokal [a]

Bunyi [a] termasuk vokal, pusat, tengah, takbundar. Dikatakan
demikian karena pada waktu terjadinya bunyi vokal ini, udara yang
keluar dari paru-paru tidak mengalami rintangan, lidah berada pada
posisi pusat (tidak maju, tidak mundur), lidah pada posisi tengah (tidak
naik tidak turun), dan bibir tidak bundar (netral). Bunyi vokal ini
ditemukan pada data berikut.

ita [ite] 'kita'
dengan [depan] 'orang'

8) Vokal [u]

Pada waktu pembentukan bunyi [u], udara yang keluar dari paru-
paru tidak mengalami rintangan, lidah tertarik ke belakang, lidah naik
menempati posisi atau, dan bibir membundar. Itulah sebabnya, bunyi
ini disebut vokal, belakang, atas, bundar. Contohnya dapat pada data di
bawah ini.

bula [bulu] 'bulu, rambut'
guar [guwar] 'luas'
ara [am] 'pagi'

9) Vokal [u]

Udara yang keluar dari pam-para tidak mengalami rintangan
sewaktu pembentukan bunyi [u]. Selain itu, lidah tertarik ke belakang
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dan menempati posisi atas, bawah, serta bibir membundar. Oleh karena
itu, bunyi [U] disebut vokal, belakang, atas bawah, bundar. Data di
bawah ini membuktikan keberadaannya.

manuk [masUk] 'ayam'
pit«q [pitU?] 'tujuh'
budun [budUn] 'bisul'

10) Vokal [ol

Sewaktu terjadi bunyi [o], udara yang keiuar dari paru-paru tidak
mengalami rintangan, lidah tertarik ke belakang dan bergerak naik
menempati posisi tengah atas, serta bibir membundar. Dengan demikian,
bunyi [0] disebut vokal, belakang, tengah atas, bundar. Contohnya
terlihat pada data berikut ini.

jelo [jelo] 'hari'
belo [belo] 'panjang'
besoq [beO] 'basuh'

11) Vokal [0]

Bunyi [o] disebut vokal belakang, tengah bawah, bundar. Disebut
demikian karena pada saat bunyi dihasilkan, udara yang keiuar dari paru-
paru tidak mengalami rintangan, lidah tertarik ke belakang dan turun
menempati posisi tengah bawah. dan bibir membundar. Bunyi vokal [o]
terlihat pada data berikut ini.

tolang [tolar)] 'tulang'
lekong [lokor)] 'kemiri'
nyalong [Jialop] 'lalat hijau'

Berdasarkan maju mundurnya lidah, kesebelas bunyi vokal tersebut
di atas dibagi menjadi tiga macam, yaitu vokal depan, vokal pusat, dan
vokal belakang. Vokal depan sebanyak lima buah: [i, I, e, S, a], vokal
pusat sebanyak dua buah; [i, 9], dan vokal belakang sebanyak empat
buah: [u, U, o, o]. Berdasarkan naik turunnya lidah, kesebelas bunyi
vokal diatas dibagi menjadi enam macam, yaitu vokal atas [i, +, u], vokal
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atasbawah [I, U], vokal tengah atas [e, o], vokal tengah [9], vokal tengah
bawah [8, e], dan vokal bawah [a]. Berdasarkan membundar tidaknya
bibir, kesebelas bunyi vokal tersebut dibagi nienjadi dua macam, yaitu
vokal bundar [u, U, oo] dan vokal takbundar [i, I, e, 8, a, i, v]. Diagram
bunyi vokal berikut membantu memperjelas hal ini.

DIAGRAM BUNYI VOKAL

I

II

m

Depan Pusat Belakang

Tbr Br. Tbr. Br. Tbr. Br.

A [i] [i] [u]

A-B [I] [U]

T-A [e] [0]

T [0]

T-B [£] [0]

B-A

B [a]

Keterangan

I  : berdasarkan maju mundumya lidah
II : berdasarkan membudar tidsiknya bibir
III : berdasarkan naik turunnya lidah
A  : atas

A-B : atas bawah

T-A ; tengah atas
T  : tengah
B-A : bawah atas

B  : bawah

Tbr : takbundar

Br : bundar
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2.1.2.2 Bunyi Konsonan

Bunyi konsonan bahasa Sasak Umum yang ditemukan sebanyak
tujuh belas buah. Ketujubelas bunyi konsonan tersebut ialah [p], [b], [m],
[t], [d], [n], [n], [c], 0], Iji], [s], [r], [1], [k], [g], [g], [h], dan [?].

1) Konsonan [p]

Padasaat pembentukan bunyi [p], udara yang keluar d^i paru-paru
mengalami rintangan penuh karena artikulator labium bawah bergerak
dan menyentuh titik artikulasi labium atas. Selain itu uvula bergerak ke
atas sehingga jalan udara ke rongga hidung (nasal cavity) tertutup dan
akibatnya udara keluar melalui rongga mulut (oral cavity). Udara yang
keluar melalui selaput suara tidak menggetarkan dinding selaput suara.
Oleh karena itu, bunyi [p] disebut konsonan, bilabial, letus, oral,
takbersuara. Contohnya dapat dilihat pada beberapa datadi bawah ini.

/>ade [pade] 'padi'
tiper [tipor] 'tikar'
iang^aq [lampa?] 'berjalan'

2) Konsonan [b]

Alat-alat ucap yang menghasilkan bunyi [b] saina dengan alat-alat
ucap yang menghasilkan konsonan [p]. Perbedaaimya hanya satu, yaitu
sewaktu bunyi [b] dihasikan, udara yang melalui selaput suara
menggetarkan dinding selaput suara. Oleh karena itu, bunyi [b] disebut
konsonan, bilabial, oral, bersuara. Contohnya dapat dilihat pada beberapa
data berikut ini.

besoq [beso?] 'basuh'
benes [benes] 'rimbun'
kam^ut [kambUt] 'sabut'

3) Konsonan [m]

Alat-alat ucap yang menghasilkan bunyi [m] sama dengan alat-alat
ucap yang menghasilkan konsonan [b]. Perbedaannya hanya dalam hal
posisi uvula. Pada saat terjadinya konsonan [b], uvula bergerak naik,
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sedangkan pada saat terjadinya bunyi [m], uvula turun sehingga jalan
udara ke nasal cavity terbuka. Akibatnya, udara sebagian besar keluar
melalui nasal cavity. Oleh karena itu, bunyi [ra] disebut konsonan,
bilabial, nasal, bersuara. Contohnya terlihat pada beberapa data di bawah
ini.

antaq [ama?] 'ayah'
ambon [ambon] 'ubi'

make/n [makam] 'makan'

4) Konsonan [t]

Pada saat proses pembentukan bunyi [t], udara yang keluar dari
paru-paru mengalami rintangan penuh karena artikulator apeks bergerak
menyentuh titik artikulasi alveolum. Rintangan ini dibuka dengan
kekerasan oleh udara yang hendak keluar sehingga terjadilah bunyi letus.
Selain itu, uvula bergerak naik menutup jalan udara ke nasal cavity
sehingga udara sepenuhnya keluar melalui oral cavity. Udara tidak
menggetarkan dinding selaput suara. Oleh karena itu, bunyi [t] disebut
konsonan, apiko alvolar, letus, oral, takbersuara. Contohnya dapat dilihat
pada beberapa data berikut.

[pet8] 'cari'
^naq [tana?] 'tan^'
sampat [sampat] 'sapu lidi'

5) Konsonan [d]

Alat-alat ucap yang bekerja dalam pembentukan bunyi [d] sama
dengan alat-alat ucap yang bekerja dalam pembentukan konsonan [t].
Perbedaannya hanya satu, yaitu dalam pembentukan bunyi [d], udara
yang melewati celah-celah selaput suara menggetarkan dinding selaput
suara. Oleh karena itu, bunyi [d] disebut konsonan, apiko alveolar, letus,
oral, bersuara. Data berikut ini memperlihatkan konsonan ]^d].

tindoq [tindo?] 'tidur'
ktM^eq [kode?] 'kecil'
<fua [duwo] 'dua'
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6) Konsonan [n]

Pada saat pembentukan bunyi [n], artikulator apeks menyeiituh titik
artikulasi alveolum, uvula turun sehingga udara keluar melalui nasal
cavity dan dinding selaput suara bergetar sewaktu dilalui oleh udara.
Ituiah sebabanya, bunyi [n] disebut konsonan, apiko alveolar, nasal,
bersuara. Contohnya dapat dilihat dalam data berito ini.

nasiq [nasi?] 'nasi'
i/iaq [inaq?] 'ibu'
aran [aran] 'nama'

7) Konsonan [c]

Bunyi [e] dihasilakan dengan menyentuhkan artikulator irontum
pada titik artikulasi palatum sehingga udara mengalami rintangan penuh.
Rintangan ini dibuka secara tiba-tiba oleh udara dan akibatnya terjadilah
bunyi letus. Pada saat yang sama, uvula bergerak naik meutup jalan
udara ke nasal cavity, dan dinding selaput suara tidak bergetar. Oleh
karena itu, bunyi [c] disebut konsonan, fronto palatal, letus, oral,
takbersuara. Contohnya dapat dilihat pada data di bawah ini.

cobaq [coba?] 'coba'
colaq [cela?] 'cela'
lacur [lacUr] 'rugi'

8) Konsonan [j]

Alat-alat neap yang bekerja dalam pembentukan bunyi [j] dan [c]
sama, kecuali dalam hal dinding selaput suara terdapat perbedaan. Pada
saat pembentukan bunyi [j], dinding selaput suara bergetar. Jadi, secara
lengkap bunyi [j] disebut konsonan, fronto palatal, letus oral, bersuara.
Contohnya terlihat oada data berikut.

yauq [jaU?] 'bawa'
yawak [jawak] 'blawak'
yaya [jaje] 'jajan'

Struktur Bahasa Sasak Umum 23



9) Konsonan [n]

Pada saat pembentukan bunyi [n], artikulator frontum
menyentuh titik artikulasi palatum. , udara mengalami rintangan, uvula
turun sehingga jalan udara ke nasal cavity terbuka, dan dinding selaput
suara bergetar. Oleh karena itu, bunyi [n] disebut konsonan palatal,
nasal, bersuara. Contohnya dapat dilihat di bawah ini.

nyalong [palon] 'lalat hijau'
menyan [mojian] 'kemenyan'
nyur [pur] 'kelapa'

10) Konsonan [s]

Bunyi [a] disebut konsonan, apiko alveolar, desis, oral, takbersuara.
Dikatakan demikian karena pada saat pembentukan, udara mengalami
rintangan, artikulator, artilmlator apeks mendekati titik artikulasi
alveolum, uvula bergerak naik meutup jalan udara ke nasal cavity
sehingga udara sebagian besar keluar melalui oral cavity, dan dinding
selaput suara tidak bergetar. Contohnya diberikan di bawah ini.

siduk [sidUk] 'cium'
simpot [simpot] 'tutup'
aseq [ase?] 'sedih'

11) Konsonan [r]

Pada saat pembentukan bunyi [r], artikulator apeks mendekati dan
menjauhi titik artikulasi alveolum berkali-kali dengan sangat cepat.
Akibatnya udara yang keluar sebentar-sebentar terhalang dan sebentar-
sebentar lolos. Hal ini menyebabkan apeks bergetar dan terjadilah bunyi
getar (trill). Sementara itu, uvula bergerak naik menutup jalan udara ke
nasal cavity sehingga udara sepenuhnya keluar melewati oral cavity dan
dinding selaput suara bergetar. Itulah sebabnya bunyi [r] disebut
konsonan, apiko alveolar, getar, oral, bersuara. Berikut diberikan
beberapa data yang membuktikan keberadaannya.
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geres [garEs] 'pasir'
teriq [tarl?] 'jatuh'
araq [ara?] 'ada'

12) Konsonan [1]

Pada saat pembentukan bunyi [1], artikulator apeks (sedikit ke
belakang) menyentuh titik artikulasi alveolum (sedikit ke belakang)
sehingga udara terhambat tidak dapat keluar melalui jaian lurus. Udara
keluar melalui sisi kiri dan kanan lidah atau latos. Pada saat bersamaan,
uvula bergerak naik dan menutup jalan udara ke nasal cavity sehingga
udara hanya dapat keluar melalui oral cavity. Selain itu, dinding selaput
suara bergetar sewaktu udara melewatinya. Dengan demikian, bunyi [1]
disebut konsonan, apiko alveolar, lateral, oral bersuara. Contohnya
terlihat pada data berikut.

a/ur [alUr] 'biar'
te/oq [telo?] 'telur'
/aeq [lae?] 'dahulu'

13) Konsonan [k]

Bunyi [k] disebut konsonan, dorso velar, lotus, oral, takbersuara
karena pada saat pembentukarmya, udara yang keluar dari paru-paru
mengalami rintangan, artikulator dorsum menyentuh titik artikulasi velum
sehingga terjadi rintangan penuh, uvula bergerak naik menutup jalan
udara ke nasal cavity sehingga udara keluar melalui oral cavity, dan
dinding selaput suara tidak bergetar. Data berikut membuktikan
keberadaanya.

^ento^ [kentok] 'telinga'
AaingMiq [kUnkU?] 'kuku'
se^eq [sake?] 'satu'

14) Konsonan [g]

Ketika bunyi [g] terjadi, uadara yang keluar dari pafu-paru
mengalami rintangan penuh karena artikulator dorsum menyentuh titik
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artikulasi velum. Udara yang keluar melewati celah-celah selaput suara
menyebabakan dinding menyebabkan dinding selaput suara bergetar.
Sealain itu, uadara keluar melalui oral cavity ditutup oleh uvula. Itulah
sebabnya bunyi [g] disebut konsonan, dorso velar, lotus, oral, bersuara.
Contohnya dapat dilihat pada data berikut.

^odek Igodsk] 'kera'
regaq [rega?] 'tawar'
^aleng [galog] 'bantal'

15) Konsonan [g]

Sewaktu terjadinya bunyi [g], udara yang keluar dari paru-paru
mengalami rintangan, artikulator dorsum menyentuh titik artikulasi
velum, uvula bergerak turun membuka jalan ke nasal cavity sehingga
uadara sebagian besar keluar melalui nasal cavity, dan dinding selaput
suara bergetar. Oleh karena itu, bunyi [g] disebut konsonan, dorso velar,
nasal, bersuara. Contohnya dapat dilihat pada data berikut.

serager [segsr] 'harum'
lepang [Ispag] 'katak'
nangka [nagko] 'nangka'

16) Konsonan [h]

Bunyi [h] disebut konsonan glotal, frikatif, oral, takbersuara.
Dikatakan demikian karena udara mengalami rintangan sewaktu terjadi
bunyi ini dan terjadi di daerah glotis, anak tekak (uvula) bergerak naik
menutup jalan udara ke nasal cavity, dan dinding selaput suara tidak
bergetar. Contohnya dapat dilihat pada data berikut ini.

tambaA [tambah] 'cangkul'
rawah [gawah] 'hutan'
ta^an [tahan] 'tahan'

17) Konsonan [?]

Bxmyi [?] terjadi pada saat selaput suara tertutup rapat sehingga
mengalami rintangan. Dalam hal ini, dinding selaput suara tidak
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bergetar dan uvula bergerak naik menutup jaian udara ke nasal cavity
sehingga udara sepenuhnya keluar melalui oral cavity. Oleh karena itu,
bunyi [?] disebut konsonan, glotal stop, oral, takbersuara. Contohnya
dapat dilihat pada data berikut ini.

siwa^ [siwa?] 'sembilan'
pitug [pitU?] 'tujuh'
toa^ [towa?] 'tua'

Bunyi konsonan dapat dibagi berdasarkan (1) artikulator dan titik
artikulasi, (2) bergetar tidaknya dinding selaput suara, (3) jeilis
rintangan, dan (4) jalan yang dilalui oleh udara. Ketujuh belas bunyi
konsonan tersebut dapat pula dibagi dengan menggunakan empat dasar
pembagian ini. Hasilnya masing-masing tampak lebih jelas pada diagram
berikut.

DIAGRAM BUNYI KONSONAN

X B1 LD AD AA AP FP DV GL

Letus/

Stop
Bs. [b] [d] lj] [g]

TBs. [p] [t] [k] m

Frlkatif

/Geser/

Desis

Bs,

TBs. [s] [h] o

Getar/

Trill

Bs. [r] r

TBs. a

Lateral/

Likwida

Bs. D1 1

TBs.

Nasal

Bs. [m] [n] IPI
IV

TBs.
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Keterangan
I

II

III

IV

B1

LD

AD

AA

AP

FP

DV

GL

Bs

TBs

berdasarkan artikulator dan titik artikulasi

berdasarkan bergetar tidaknya dinding selaput suara
berdasarkan jenis rintangan
berdasarkan jalan yang dilalui oleh udara
bilabial

labio dental

apiko dental
apiko alveolar
apiko palatal
fronto palatal
darso velar

glotal
bersuara

takbersuara

2.1.2.3 Bunyi Semikonsonan

Selain bunyi vokal dan bunyi konsonan, ditemukan dua bunyi yang
dilambangkan [y] dan [w], Posisi lidah waktu mengucapkan bunyi ini
lebih tinggi daripada posisi lidah sewaktu mengucapkan vokal [i] dan [u].
Akan tetapi, posisi lidah belum sampai kepada posisi sewaktu
menyucapkan bunyi konsonan. Oleh karena itu, kedua bunyi ini termasuk
setengah vokal setengah konsonan. Kedua bunyi ini biasa disebut
semivokal. Akan tetapi, kami menyebutkannya dengan istilah
semikonsonan karena istilah ini pun tidak salah dan agar nanti pada
waktu membuat pola suku kata tidak terjadi dua hump V di dalam satu
suku. Kedua bunyi semikonsonan tersebut dapat dilihat pada beberapa
data berikut ini.

buaq [buwa?] 'buah'
siwaq [siwa?] 'sembilan'
wayang [wayag] 'wayang'
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2.1.3 Distribusi Bunyi

Distribusi ditentukan dalam konteks kata dasar. Bunyi ada yang
berdistribusi lengkap dan ada pula yang berdistribusi tak lengkap. Suatu
bunyi dikatakan berdistribusi lengkap kalau menempati tiga posisi, yaitu
awal, tengah, dan akhir kata dasar. Akan tetapi, kalau posisi yang
ditempatmya satu atau dua, bunyi tersebut berdistribusi taklengkap.

2.1.3.1 Distribusi Bunyi Vokal

Bunyi vokal berjumlah sebelas buah. Enam bunyi vokal berdistribusi
lengkap dan lima bunyi vokal berdistribusi taklengkap.

1) Bunyi Vokal [i]

Vokal [i] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar.
Oleh karena itu, vokal ini berdistribusi lengkap. Hal ini dapat dibuktikan
dengan data berikut.

ima [imo] 'tangan'
silaq [sila?] 'silakan'
sax [sai]'siapa'

2) Bunyi vokal [I]

Vokal [I] hanya dapat menempati dua posisi, yaitu di awal dan di
tengah kata dasar. Ini berarti bahwa vokal [I] berdistribusi taklengkap.
Buktinya terlihat di bawah ini.

xmpung [Impup]'paha'
laxs [lais] 'laris'

3) Bunyi Vokal [e]

Vokal [e] berdistribusi lengkap karena ditemukan diawal, tengah,
dan akhir kata dasar. Hal ini terbukti dengan data berikut ini.

eleq [ele?] 'sore'
mate [mate] 'mati'

Struktur Bahava Sasak Umum 29



4) Bunyi Vokal [£]

Vokal [£] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar.
Dengan demikian, distribusinya lengkap. Hal ini dapat dibuktikan dengan
data berikut.

craq [£ra?] 'kelak'
ker^ng [k£r£i)] 'kain'
nac [na£] 'kaki'

5) Bubyi Vokal [a]

Vokal [a] hanya menempati dua posisi, yaitu di awal dan di tengah
kata dasar. Dengan demikian, vokal ini berdistribusi taklengkap.
Buktinya di bawah ini.

araq [ara?] 'lada'
amaq [ama?] 'ayah'

6) Bunyi vokal [+]

Vokal [+] hanya menempati satu posisi, yaitu di tengah kata dasar.
Dengan demikian, distribusinya taklengkap. Buktinya diberikan di bawah
ini.

sesel [s-iso] 'sesal'
seset [sfisot] 'sesat'

7) Bunyi Vokal [o]

Vokal [3] hanya menempati dua pisisi, yaitu di tengah dan di akhir
kata dasar. Dengan demikian, vokal ini berdistribusi taklengkap. Hal ini
dibuktikan dengan data berikut.

selao [solao] 'tengah'
panggel [paggsl] 'pegel'
pada [pado] 'sama'
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8) Bunyi Vokal [u]

Vokal [u] berdistribusi lengkap. Dikatakan demikian karena vokal
ini dapat menempati tiga posisi, yaitu di awal, tengah, dan akhir kata
dasar. Buktinya diberikan di bawah.

aleq- [ule?] 'pulang'
b«la [buiu] 'rambut'

9) Bunyi Vokal [U]

Vokal [U] hanya ditemukan di awal dan di tengah kata dasar. Ini
berarti vokal tersebut berdistribusi taklengkap. Di bawah ini diberikan
beberapa kata untuk membuktikannya.

umban [Umba?] 'gedong'
tunggak [tUtjgak] 'pangkal'
idung [idUg] 'hidung'

10) Bunyi Vokal [o]

Bunyi vokal [o] ditemukan di awal, di tengah, d^ di akhir kata
dasar. Oleh karena itu, jelas bunyi vokal ini berdistribusi lengkap. Hal
ini terbukti dengan data berikut.

oloq [olo?] 'taruh'
ijo [ijo] 'hijau'
belo [belo] 'panjang'

11) Bunyi Vokal [o]

Bunyi vokal [o] pun berdistribusi lengkap karena menempati tiga
posisi, yaitu di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar. Buktinya
diberikan dalam data berikut.

onyot [ogot] 'bekas'
elong [elog] 'ekor'
ngeno [geno] 'begitu'
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2.1.3.2 Distribusi Bunyi Konsonan

Bahasa Sasak Umum mempunyai tujuh belas buah bunyi konsonan.
Sepuluh di antaranya berdistribusi lengkap, sedangkan tujuh berdistribusi
taklengkap.

1) Bunyi Konsonan [b]

Konsonan [b] hanya dapat menempati dua posisi, yaitu di awal dan
di tengah kata dasar. Dengan demikian, distribusinya taklengkap. Hal ini
dapat dibuktikan dengan data berikut.

derangkak [boragkak] 'nyamuk'
coDaq [coba?] 'coba'

2) Bunyi Konsonan [p]

Konsonan [p] berdistribusi lengkap karena ditemukan di awal, di
tengah, dan di akhir kata dasar. Hal ini terlihat pada ata berikut.

;7olak [polak] 'patah'
j7apuq [papU?] 'kakek, nenek'
idup [idUp] 'hidup'

3) Bunyi Konsonan [ra]

Konsonan [m] dapat menempati tiga posisi, yaitu di awal, di tengah,
dan di akhir kata dasar. Dengan demikian, konsonan ini mempunyai
lengkap. Hal ini dibuktikan dengan data berikut.

macan [macan] 'harimau'
taina [tamo] 'masuk'
in^ [insm] 'minum

4) Bunyi Konsonan [d]

Distribusi konsonan [d] tidak lengkap karena konsonan ini
menempati dua posisi pada kata dasar, yaitu di awal dan di tengah. Hal
ini terbukti dengan data berikut.
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<fatu [datu] 'rajin'
t/iia [dilo] 'lampu'
seda [sedo] 'rusak'

5) Bunyi Konsonan [t]

Konsonan [t] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar.
Oleh karena itu, konsonan ini berdistribusi lengkap. Hal ini terbukti
dengan data berikut.

Alien [tulsn] 'asli'

pete [peto] 'cari'
sampaf [sampat] 'sapu lidi'

6) Bunyi Konsonan [n]

Konsonan [n] memiliki distribusi lengkap, Dikatakan demikian
karena konsonan ini menempati tiga posisi, yaitu di awal, di tengah, dan
di akhir kata dasar. Buktinya diberikan di bawah ini.

/lina [nino] 'perempuan'
tanaq [tana?] 'tanah'
budun [budUn] 'bisul'

7) Bunyi Konsonan [r]

Konsonan [r] menempati tiga posisi pada kata dasar, yaitu di awal,
di tengah, dan di akhir. Dengan demikian, konsonan ini berdistribusi
lengkap. Hal ini terbukti dengan data berikut.

rambok [rambok] 'uban'

ares [arss] 'sayur batang pisang'
tiper [tipor] 'tikar'

8) Bunyi Konsonan [1]

Konsonan [1] berdistribusi lengkap pula karena ditemukan di awal,
di tengah, dan di akhir kata dasar. Hal ini dapat dibuktikan dengan data
berikut.
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/aguq [laglU?] 'tetapi'
ke/ikit [kolikit] 'lalat'

sambe/ [sambol] 'sambal'

9) Bunyi Konsonan [s]

Konsonan [s] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar.
Dengan demikian, konsonan desis ini pun berdistribusi lengkap. Hal ini
terbukti dengan data berikut.

singgaq [sigga?] 'pinjam'
basaq [basa?] 'basah'
tedes [tsdss] 'semut'

10) Bunyi Konsonan D]

Posisi yang dapat ditempati oleh konsonan [j] hanya dua, yaitu di
awal dan di tengah. Oleh karena itu, distribusinya taklengkap. Data
berikut membuktikan hal ini.

yaran [jaran] 'kuda'

ya> Uajo] 'jajan'
ayar [ajar] 'ajar'

11) Bunyi Konsonan [c]

Seperti halnya konsonan [j], konsonan [c] pun hanya dapat
menempati dan posisi, yaitu di awal di tengah kata dasar. Dengan
demikian, distribusi konsonan ini pun tidak lengkap. Hal ini dibuktikan
dengan data berikut.

cikar [cikar] 'pedati'
pocol [pocol] 'pagi'

12) Bunyi Konsonan [p]

Konsonan [p] ditemukan di awal dan di tengah kata dasar. Dengan
demikiim, bunyi nasal ini berdistribusi taklengkap. Buktinya diberikan di
bawah ini.
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n3'along [Palog] 'lalat hijau'
/i^ale [pale] 'cacing laut'
me»3'an [mopan] 'kemenyan'

13) Bunyi Konsonan [g]

Konsonan [g] hanya dapat menempati diia posisi, yaitu di awal dan
di tengah kata dasar. Dengan demikian, jelas bahwa konsonan ini
berdistribusi taklengkap. Buktinya diberikan di bawah ini.

gero [gQro] 'kering'
gedang [gsdap] 'pepaya'
jego! [jalgol] 'gila'

14) Bunyi Konsonan [k]

Konsonan [k] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata
dasar. Ini berarti bahwa konsonan [k] mempunyai distribusi lengkap.
Sebagai buktinya diberikan data berikut.

kodeq [kode?] 'kecil
se^eq [soke?] 'satu'
lekak [l&kak] 'bohong'

15) Bunyi Konsonan [g]

Distribusi konsonan [g] juga lengkap karena menempati tiga posisi,
yaitu di awal, di tengah, dan di di akhir kata dasar. Hal ini terbukti
dengan data berikut.

ngangaq [gaga?] 'menganga'
i/iget [iget] 'ingat'
jagung [jagug] 'jagung'

16) Bunyi Konsonan [?]

Konsonan [?] dapat menempati satu posisi saja, yaitu di akhir kata
dasar. Dengan demikian, distribusinya taklengkap. Hal ini terlihat pada
data berikut.
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bela^ [bsla?] 'pecah'
ule^ [ule?] 'pulang'
jeio^ 'jemur'

17) Bunyi Konsonan [h]

Konsonan [h] berdistribusi lengkap karena ditemukan di awai, di
tengah, dan di akhir kata dasar. Contohnya.terlihat di bawah ini.

^ak [hak] 'hak'
Tu^an [tuhan] 'tuhan'
tambaA [tambah] 'cangkul'

2.1.3.3 Distribusi Bunyi Semikonsonan

Semikonsonan [W] dan semikonsonan [y] hanya ditemukan di awai
dan di tengah kata dasar. Dengan demikian, kedua semikonsonan ini
berdistribusi taklengkap. Hal ini terbukti dengan data berikut.

H'ayang [wayag] 'wayang'
lax'ang [lawap] 'pintu'
yakin [yakin] 'yakin'
tiang [tiyag] 'saya'

2.1.4 Pola Suku Kata

Bunyi vokal lebih nyaring daripada bunyi konsonan dan
semikonsonan. Oleh karena itu, bunyi vokal merupakan puncak suku,
sedangkan bunyi konsonan dan semikonsonan merupakan lembah suku.
Di dalam satu suku, hanya ada satu puncak suku yang dinyatakan oleh
satu vokal (V). Adapun lembah suku di dalam satu suku kata, jumlahnya
bisa satu bisa juga lebih yang dinyatakan oleh bunyi konsonan (K) dan
semikionsonan ('AK). Jadi, pada satu pola suku terlihat satu singkatan
V. Dengan dipakainya istilah semikonsonan (ViK), tidak akan terlihat
dua huruf V pada satu pola suku kata. Akan tetapi, kalau istilah
semivokal (ViK) yang dipakai, pada satu pola suku kata terlihat dua V
dan ini dapat menimbulkan keraguan. Bandingkan suku wah [wah]
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dipolakan menjadi Vi KVK dengan dipolakan menjadi 14 VVK. Pola
pertama tidak diragukan, yaitu merupakan satu suku kata karena di
dalamnya terlihat satu V, sedangkan pola kedua secara sepintas dikira
dua suku kata karena di dalamnya terlihat dua V. Untuk menghindari hal
ini, kami menggunakan istilah semikonsonan.

Jumlah suku kata dasar sebanyak bunyi vokal yang ada di dalamnya.
Misalnya, kata dasar blincek [bllncsk] 'cecak' mengandung dua bunyi
vokal, yaitu [I] dan [e]. Oleh karena di dalanmya terdapat dua vokal.
maka dapat dipastikan bahwa kata dasar itu terdiri atas dua suku kata,
yaitu [bin] dan [cokj. Suku kata [blln] dibentuk oleh konsonan,
konsonan, vokal, konsonan. Dengan demikian, suku kata [blln] berpola
KKVK. Suku kata [c9k] dibentuk oleh konsonan, vokal, konsonan.
Dengan demikian, suku kata [csk] berpola KVK.

Bahasa Sasak Umum memiliki beberapa pola suku kata. Macam-
macamnya terlihat di bawah ini.

1) V, contoh:

i [1] + naq [na?] 'ibu'
a [a] + maq [ma?] 'ayah'
u [u] + leq [le?] 'pulang' '

2) Vk, contoh:

irti [im] + pung [pug] 'paha'
am [am] + bon [bon] 'ubi'
em [em] + ber [ber] 'em'

3) KV, contoh:

to [to] +kol [kol] 'duduk'
se [e£] + met [met] 'kumis'
te [te] + [lo?] 'telur'

4) KVK, contoh:

ran [ran] + te [te] 'rantai'
sam [sam] + bel [bel] 'sambal'
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5) KKV, contoh:

kli [kli] + kit [kEt] 'laiat'
mbe [mbe] + 'mana'

6) KKVK, contoh:

mpes [mp9s] 'pecah'
ndeq [nde?] 'tidak'

7) '/2 KV, contoh;

wa [wa] + yang [yag] 'wayang'
ya [ya] + kin [kin] 'yakin'

8) '/a KVK, contoh:

wak [wak] + [tu] 'waktu'
la [la] + yang [wag] 'pintu'
wa [wa] + yah [yah] 'tua'

2.1.5 Gugus Konsonan

Gugus konsonan adalah kumpilan dua konsonan atau iebih yang
berada pada satu suku kata. Letaknya berurutan tanpa diseiingi oleh
bunyi vokal. Misalnya, bi [bl] pada kata bllncek [blijicek] 'cecak'
termasuk gugus konsonan karena berada pada satu suku kata, yaitu blin
[bllg], Bandingkan dengan mb [mb] pada kata ambon [ambon] 'ubi'.
Gabungan mb pada kata ini bukan gugus konsonan karena tidak berada
pada satu suku kata. Keduanya berda pada suku kata yang berlainan,
yaitu [m] terdapat pada suku am [am] dan [b] terdapat pada suku bon
[bon],

Bahasa Sasak Umum mempunyai sejumlah gugus konsonan. Di
bawah ini diberikan beberapa di antaranya yang berhasil ditemukan.
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1) Gugus konsonan [bl], contoh:

Mncek [bllpcek] 'cecak'
^fimbing [bllmbig] 'belimbing'

2) Gugus konsonan [kl], contoh;

tingklsis [tigklas] 'tali untuk memanjat pohon yang dipasang di kaki'

3) Gugus konsonan [pi], contoh:

jamp/ung [jamplUg] 'nama pohon'

4) Gugus konsonan [br], contoh:

bremhe [brembe] 'bagaimana'

5) Gugus konsonan [ pr], contoh:

sen^rot [somprot] 'semprot'

6) Gugus konsonan [mp], contoh:
mpsiq [mpa?] 'daging, ikan'

7) Gugus konsonan [mb], contoh:
mb6 [mbe] 'mana'

8) Gugus konsonan [nd], contoh:

ndot [ndot] 'tinggal'

9) Gugus konsonan [nt], contoh:

ndq [ntl?] 'pegang, bawa'

10) Gugus konsonan [gg], contoh:

»^g»h [gglhl'ya'
ngg&s. [ggEk] 'asma'
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11) Gugus konsonan [gk], contohnya:

ngkah [gkah] 'berhenti, selesai'

2.1.6 Asimilasi

Dua bunyi yang tidak sama yang letaknya berdekatan atau bemmtan
dapat saling mempengamhi atau yang satu mempengaruhi yang lain
sehingga keduanya berubah menjadi bunyi yang lain dari keduanya
menjadi sama sebagian atau sama sepenuhnya. Proses yang demikian
disebut asimilasi.

Proses pemeberian pengaruh antara dua bunyi yang berbeda yang
berdekatan letaknya itu bisa terjadi dua arah. Dalam hal ini, kedua bunyi
teresebut saling memepengaruhi sama kuat sehingga keduanya berubah
menjadi yang lain dari keduanya. Proses seperti ini disebut asimilasi
resiprokal (Verhaar, 1988:41) atau asimilasi bunyi ketiga. Proses
pemberian pengaruh tersebut bisa Juga terjadi satu arah. Arahnya bisa
juga ke belakang dan bisa juga ke depan. Arah pemberian pengaruh yang
ke belakang berarti bunyi yang di depan mempengaruhi bunyi di
belakangnya dan inilah yang disebut asimilasi progresif (Verhaar,
1988:41). Pemberian pengaruh yang arahnya ke depan berarti bunyi di
belakang mempengaruhi bunyi di depannya dan inilah yang disebut
asimilasi ragresif (Verhaar, 1988:41). Gambar di bawah ini dapat
memperjelas pengertian ketiga jenis asimilasi tersebut.

1) Asimilasi resprokal

2) Asimilasi progresif

3) Asimilasi regresif

Jenis asimilasi yang kami temukan adalah asimilasi regresif.
Adapun dua jenis asimilasi lainnya belum kami temukan. Contoh
asimilasi regresif terlihat pada data tian jaran [tiyan jaran] 'perut kuda'.
Data ini berupa Ifasa yang terdiri atas kata tian [tiyan] 'peiut' dan jaran
[jaran] 'kuda' Konsonan [n] di akhir kata tian [tiyan] 'perut' dipengaruhi
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oleh konsonan [j] di awal kata jaran [jaran] 'kuda' sehingga berubah
menjadi [g], Berlkut ini diberikan beberapa contoh yang memperlihatkan
asimilasi regrsif.

cupa^ [cupak] + gurantang [gurantag] —-> [cupag gurantagj
'cupak gurantang'
sipaf [sipat] + dengan [degan] — > [sipad degan] 'sifat orang'
todoA: [todok] + godek [godsk] —-> [todog godsk] 'mulut kera'

2.2 Fonemik

Tugas fonemik lebih khusus daripada tugas fonetik. Fonetik bertugas
menentukan bunyi-bunyi bahasa suatu bahasa tanpa menghiraukan
sifatnya apakah distingtif atau tidak. Fonemik bertugas menentukan
bunyi-bunyi bahasa yang berfungsi membedakan arti kata saj a (bunyi-
bunyi yang distingtif. Dengan perkataan lain, fonemik hanya bertugas
menentukan fonem-fonem suatu bahasa. Pengertian fonemik sama dengan
pengertian fonologi, menurut Verhaar, yaitu bidang khusus dalam
linguistik yang mengamati bunyi suatu bahasa tertentu berdasarkan
fungsinya untuk membedakan leksikal dalam bahasa tersebut (1988:36).

2.2.1 Fonem

Fonem adalah bunyi bahasa yang berfungsi membedakan arti kata
atau bunyi bahasa yang bersifat distingtif. Fonem-fonem suatu bahasa
dicari di antara bunyi-bunyi bahasa yang dimiliki oleh bahasa yang
bersangkutan. Di dalam menentukan fonem-fonem suatu bahasa dapat
dipaki pernyataan berikut ini sebagai hipotesis kerja.

1) Dua bunyi bahasa yang seeara fonetis mirip apabila berada dato
pasangan minimal, maka kedua bunyi bahasa tersebut merupakan
fonem sendiri-sendiri.

2) Dua bunyi bahasa yang secara fonetis mirip, apabila berada dalam
pasangan mirip, maka kedua bunyi bahasa tersebut merupakan fonem
sendiri-sendiri.
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3) Dua bunyi yang secara fonetis mirip yang terdapat di dalam distribusi
yang komplementer harus dimasukkan ke dalam suatu fonem.

4) Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip yang bervariasi bebas
dimasukan ke dalam satu fonem.

(Bartdingkan dengan Samsuri, 1982:130-1333).

Pasangan minimal adalah sepasang kata dasar yang berbeda artinya,
jumlah dan urutan bunyi pembentuknya sama, dan di dalamnya
ditemukan satu bunyi yang berbeda. Misalnya, pasangan belaq [bola?]
'pecah' - balaq [bala?] 'larangan.'

Pasangan mirip adalah sepasang kata dasar yang berbeda artinya,
jumlah dan urutan bunyi pembentukannya sama, dan di dalamnya
ditemukan dua bunyi berbeda. Misalnya, rase [rase] 'kasturi' - rata
[rata] 'rata'.

. Dua bunyi dikatakan berada dalam distribusi yang komplementer
kalau keduanya tidak pernah tukar-menukar tempat. Tempat bunyi yang
satu tidak pernah diduduki oleh bunyi yang satunya lagi. Misalnya, bunyi
vokal [+] selalu diapit oleh bunyi desis, sedangkan bunyi vokal [o] selalu
diapit oleh bukan bunyi desis. Dengan demikian, bunyi vokal [t] dan [o]
berada di dalam distribusi yang komplementer.

Bunyi-bunyi bahasa dikatakan bervariasi bebas kalau bunyi-bunyi
tersebut dapat saling mengganti secara bebas di dalam suatu kata dasar
tanpa menyebabkan arti kata dasar yang bersangkutan. Misalnya, vokal
[s] dan [e] bervariasi bebas terbukti pada kata lekan [s] 'dari' dan lekan
'dari'.

Bunyi-bunyi bahasa yang bagaimana yang disebut secara fonetis
mirip? Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip ialah (1) bunyi-bunyi yang
alat ucapnya sama dan lafalnya mirip, misalnya [p] - [b]; (2) bunyi-bunyi
yang alat ucapnya sama dan lafalnya berbeda, misalnya [p] - [m]; (3)
bunyi-bunyi yang alat ucapnya berdekatan dan lafalnya mirip, misalnya
[d] - [j]; dan (4) bunyi-bunyi yang alat ucapanya berjauhan, tetapi
lafalnya mirip, misalnya [n] - [m].
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2.2.1.1 Fonem Vokal

Bunyi vokal ditemukan sebanyak sebelas buah, yaitu [i], [I]. [e|.
[S], [a], [+], [o], [u], [U], [0], dan [o], Di antara sebelas bunyi vokal ini
hanya enam buah yang terbukti menjadi fonem. yaitu /i/. Id, /a/, (o/,
/u/, dan /o/. Pembuktiannya dapat dilihat pada analisis berikut. Bunyi
vokal [i] secara fonetis mirip dengan [I].

Vokal [i] selalu ditemukan pada suku terbuka, sedangkan vokal fl]
selalu ditemukan pada suku tertutup. Keduanya tidak pernah saling
menukar tempat dan ini berarti bahwa distribusinya komplementer.
Dengan demikian, kedua vokal ini merupakan satu fonem. Yang diangkat
menjadi fonem ialah [i] karena lebih umum dan lebih banyak, sedangkan
[I] menjadi alofonnya. Hal ini terlihat apada contoh berikut.

inaq [ina?] 'ibu'
sida [side] 'kamu'
ter/q [tori?] 'jatuh'
pa/t [palt] 'pahit'

Bunyi vokal [u] dan [U] mirip secara fonetis. Vokal [u] selalu
berada pada suku terbuka, sedangkan vokal [U] selalu berada pada suku
tertutup. Ini berarti bahwa kedua vokal itu berada di dalam distribusinya
yang komplementer. Oleh karena itu, keduanya merupakan satu fonem.
Yang diangkat menjadi fonem ialah [u] karena bunyi ini terbanyak
ditemukan alofonnya [U]. Buktinya diberikan di bawah ini.

bukaq [buka] 'buka'

kayuq [kayU?] 'kayu'
b«lM [bulu] 'rambut'
kungkuq [kUpkU?] 'kuku'

Bunyi vokal [+] dan [o] adalah dua bunyi yang secara fonetis mirip.
Vokal [+] selalu diapit oleh bunyi desis, sedangkan vokal [o] diapit oleh
bukan bunyi desis. Dengan demikian, jelas bahwa kedua vokal ini
mempunyai distribusi yang berkomplementer. Oleh karena itu, keduanya
termasuk satu fonem tersebut ialah [o] dengan alofon [+] sebagai lambang
fonem ialah karena bunyi itu lebih banyak ditemukan daripada [+].
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Buktinya diberikan di bawah ini.

seset [s+s9t] 'sesat'
sesel [sksl] 'sesal'
kedok [kedok] 'tuli'

Bunyi vokal [e] dan [s] termasuk dua bunyi yang secara fonetis
mirip. Di dalam suatu kata dasar, kedua vokal ini dapat saling mengganti
tahpa merubah arti kata tersebut. Keduanya bervariasi bebas. Oleh karena
itu, bunyi tersebiit termasuk satu fonem. Yang menjadi fonem adaiah [ej
dengan aiofon [8], Dipilihanya lambang [e] sebagai fonem karena lebih
umum dan lebih banyak jumiahnya daripada [8], Buktinya diberikan di
bawah ini.

ngene [gene] 'begini'
ngene [g9n8] 'begini'
leman [ieman] 'dari'
leman [l8man] 'dari'

sengaq [sega?] 'sebab'
sengaq [s8ga?] 'sebab'

Bunyi [o] dan [o] termasuk dua bunyi yang mirip secara fonetis pula.
Keduanya bervariasi bebas karena dapat saling mengganti pada suatu kata
dasar tanpa mengakibatkan perubahan arti. Oleh karena itu, keduanya
merupakan fonem yang sama. Jadi, yang dijadikan fonem ilah [o] dengan
alofon [o]. Alasannya dipilihnya [o] sebagai lambang fonem ialah karena
lebih umum daripada [o]. Buktinya terlihat di bawah ini.

ngeno [geno] 'begitu'
ngeno [g9no] 'begitu'
toaq [towa?] 'tua'
toaq [towa?] 'tua'

Bunyi vokal [e] dan [a] secara fonetis mirip. Keduanya berada dalam
pasangan minimal [era?] 'kelak' ~ [ara?] 'ada'. Oleh karena itu,
keduanya merupakan fonem sendiri^sendiri dengan lambang masing-
masing [e] dan [a]. Kedua fonem vokal ini dibuktikan pula oleh pasangan
minimal berikut.
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uleq [ule?] 'pulang' - ulaq [ula?] 'perlu'
aseq [ase?] 'sedih' - asaq [asa?] 'asah'
badeq [bade?] 'duga'- badaq [bada?] 'beri tabu
Bunyi vokal [e] secara fonetis mirip dengan [9].

Keduanya berada dalam pasangan minimal mate [mate] 'mati'~
mata [mats] 'mata'. Dengan demikian, keduanya merupakan fonem
sendiri-sendiri yang dilambangkan dengan [e] dan [a], Pasangan minimal
lain yang juga membuktikan kedua fonem ini diberikan di bawah ini.

pade [pade] 'padi' ~ pada [pade] 'sama'
rase [rase] 'kesturi'- rasa [rase] 'rasa'

Bunyi vokal [u] mirip secara fonetis dengan vokal [o]. Keduanya
ditemukan di dalam pasangan minimal lain [lalu] 'gelar kebangsawanan'
— laic [lalo] 'pergi'. Oleh karena itu, kedua bimyi vokal ini merupakan
fonem sendiri-sendiri dan dilambangkan dengan [u] dan [o].

Bunyi vokal [i] secara fonetis mirip dengan vokal [e]. Keduanya
merupakan fonem sendiri-sendiri karena terbukti berada dalam pasangan
minimal sida [side] 'kamu'-- seda [seds] 'rusak'. Berdasarkan pasangan
minimal ini ditemukan fonem [i] dan [e].

Dengan menggunakan premis variasi bebas, distribusi komplementer
dan pasangan minimal berhasil ditentukan enam fonem vokal. Keenam
fonem vokal tersebut ialah [i] dengan fonem alofon [I], [e] dengan alofon
[s], [a] tanpa alofon, [9] dengan alofon [+], [u] dengan alofon [U], dan
[o] dengan alofon [o].

2.2.1.2 Fonem Konsonan

Di depan telah ditemukan tujuh belas bunyi konsonan. Semuanya
dapat dibuktikan sebagai fonem dengan memakai premis pasangan
minimal.

Bunyi konsonan bilabial [b] dan [p] adalah dua bunyi yang secara
fonetis mirip. Kedua bunyi itu ditemukan dalam pasangan minimal upek
[upsk] 'basah' ~ ubek [ubsk] 'wanita tuna susila. Dengan demikian,
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terbukti bahwa keduanya merupakan fonem sendiri-sendiri dan masing-
masing berlambang [b] dan [p], Kedua fonem ini terlihat pula di dalam
pasangan minimal berikut.

6ait [bait] 'ambil'- pzii [palt] 'pahit.'
toftat [tobat] 'tobat' - tqpat [topat] 'ketupat'

Bunyi konsonan apiko aievolar [d] dan [t] adaiah dua bunyi yang
secsna fonetis mirip. Keduanya ditemukan di dalam pasangan minimal
badeq [bade?] 'duga ~ bateq [bate?] 'parang.' Dengan demikian, kedua
bunyi konsonan ini terbukti sebagai dua fonem yang berbeda dengan
lambang masing-masing [d] dan [t]. Pasangan minimal yang lain
diberikan di bawah ini.

idung [idUg] hidung ~ iAing [itug] 'hitung'
bodak [bodak] 'putih' - bomk [botak] 'botak'
gedang [gedarj] 'pepaya'- gemng [gedag] 'tambat'

Bunyi konsonan trill [r] secara fonetis mirip dengan konsonan lateral
[1]. Keduanya ditemukan dalam pasangan minimal eraq [sra?] 'kelak' ~
e/aq [sla?] 'lidah.' Oleh karena itu, kedua konsonan ini merupakan
fonem sendiri-sendiri dengan lambang masing-masing [r] dan [1].
Pasangan minimal yang lain diberikan di bawah ini.

am [am] 'pagi' ~ a/u [alu] 'penumbuk padi'
baraq [bara?] 'bengkak' ~ ba/aq [bala?] 'larang'
bamq [barU?] "bara' ~ ba/uq [balU?] 'delapan'

Bunyi konsonan desis apiko alveolar [s] secara fonetis mirip dengan
konsonan apiko alveolar [t]. Keduanya ditemukan dalam pasangan
minimal asep [asap] 'asap' ~ atep [atep] 'atap.' Oleh karena itu, kedua
konsonan inim merupakan fonem sendiri-sendiri dengan lambang masing-
masing [s] dan [t]. Bukti lain diberikan di bawah ini.

rasa [rasa] 'rasa' ~ ra/a [rata] 'rata'
basa [basa] 'bahasa' ~ ba/a [bata] 'batu merah'
seknq [sake?] 'satu' ~ teknq [take?] 'tokek'
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